Menko Perekonomian Nilai Merpati Masih Bisa Diselamatkan
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Jakarta - Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Hatta Rgjasa mengatakan PT Merpati Nusantara
Airlines (MNA) masih bisa diselamatkan. Meskipun utang yang membelit Merpati mencapa Rp6,5 triliun.
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"Tadi kita membahas tentang Merpati, kessmpulannya Merpati masih punya prospek untuk diselamatkan,"
ujarnya usai rakor restrukturisas Merpati di Kementerian Perekonomian, Jakarta, Selasa (12/11/2013).

Menurutnya, langka pertama yang akan dilakukan pemerintah adalah restrukturisasi utang. "Utang pada
pemerintah kita konvers jadi noncash PMN. kemudian utang-utang pada 20 BUMN atau mitra kerja bisa
dikonversi juga," ujarnya.

Sementara Menteri BUMN Dahlan Iskan memiliki pikiran yang sama dengan Menko Perekonomian yakni
mencarikan jalan keluar untuk permasal ahan yang dihadapi Merpati.

la mengusulkan agar utang ke pemerintah dan BUMN dijadikan saham di Merpati. Sehingga pembukuan
Merpati menjadi bersih dari utang.

Selain itu, sambung dia, Merpati harus mencari partner untuk mengembangkan bisnis penerbangan ini.

"Kaau bukunya sudah bersih Merpati gampang cari partner untuk sama-sama mengembangkan Merpati.
Jadi bukunya sudah bersih, digabungkan ke Garuda pun masih oke, tidak membebani Garuda karena
utangnyadibersihkan,” tuturnya.

Selama ini, sambung dia, investor yang memiliki niat mengandeng Merpati selalu mundur setelah melihat
pembukuan Merpati. "Kata Dirut Merpati sudah ada, tapi begitu melihat bukunya Merpati mereka mundur.
Lokal dan asing. Gandeng? Nanti setelah bukunya bersih,” ujarnya.



